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ABSTRACT

CULTURED PERFORMANCES OF PASIFIC WHITE SHRIMP
(Litopenaeus vannamei) AT PURWOREJO VILLAGE, PASIR SAKTI SUB-

DISTRICT OF EAST LAMPUNG RESIDENCE

By

LUQMAN HAKIM

Pasific white shrimp (Litopenaeus vannamei) is new species were culture to
replace tiger shrimp (Penaeus monodon) in Purworejo village, Pasir Sakti sub-
district of East Lampung residence. This study was purposed to investigate culture
performances of Pasific white shrimp in semi intensive system in two farmer
groups. Eight ponds with ± 2100 m2/ ponds and density of 60 ind/m2 was used for
this study.  Results showed that Pasific white shrimp performances was different
among two farmer groups. Sido Makmur showed better performance compared to
Lestari Gemilang with showed of ponds productivity 1337.8 kg and 1330.3 kg,
respectively. FCR and SR among two groups also showed different, there were
1.88 to 2,39 and 86,95% to 63.3%, respectively. High mortality after WSSV
infection was decreased pond productivity. Some water quality parameters on the
culture medium measured such as dissolved oxygen (5.0-5.3 mg / l), salinity
(13.2-22.8 ppt) and temperature (29.9-30.1 ° C) were at Normal conditions, but
brightness (<40 cm), pH (<7), and ammonia (0.029-0.031 ppm) are in less than
ideal conditions.

Key words: Pacific white shrimp, semi intensive, productivity, new ponds area,
East Lampung



ABSTRAK

PERFORMA BUDIDAYA UDANG VANAME (Litopenaeus vannamei)
SEMI INTENSIF DI DESA PURWOREJO KECAMATAN PASIR SAKTI

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

Oleh

LUQMAN HAKIM

Desa Purworejo, Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung Timur merupakan
daerah pertambakan udang windu (Penaeus monodon) yang kemudian beralih
membudidayakan udang vaname (Litopenaeus vannamei).  Penelitian bertujuan
untuk mengetahui performa budidaya udang vaname  sistem semi intensif pada 2
kelompok petambak yang berbeda. Budidaya udang vaname dilakukan pada 8
petak tambak dengan rata-rata luas tambak ± 2100 m2/petak dan padat tebar 60
ekor/m2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa performa budidaya udang vaname
lebih baik ditunjukkan oleh Kelompok Sido Makmur dibandingkan Kelompok
Lestari Gemilang dilihat dari produktifitasnya. Biomasa rerata per petak pada
Kelompok Sido Makmur yaitu sebesar 1373,8 kg dengan FCR rerata 1,88 dan SR
rerata 86,9 % dalam masa pemeliharaan 113-117. Kelompok Lestari Gemilang
menghasilkan produktifitas rerata per petak sebesar 1330,3 kg udang dengan FCR
rerata 2,39 dan SR rerata 63,3 % dalam masa pemeliharaan 103-121 hari.  Pada
penelitian ditemukan serangan white spot syndrome virus (WSSV) pada salah satu
petak sehingga menyebabkan kematian hingga 100% dalam jangka waktu kurang
dari satu minggu sejak ditemukan gejala penyakit.  Beberapa parameter kualitas
air pada media budidaya yang diukur seperti oksigen terlarut (5,0-5,3 mg/l),
salinitas (13,2-22,8 ppt) dan suhu (29,9-30,1 oC) berada pada kondisi normal,
namun kecerahan (< 40 cm), pH (< 7), dan amonia (0,029-0,031 ppm) berada
pada kondisi yang kurang ideal.

Kata-kata kunci : vaname, semi intensif, produktifitas, Pasir Sakti, Lampung
Timur
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Selama kurun waktu 2010 - 2014, produksi perikanan budidaya memperlihatkan

peningkatan yang signifikan dengan rata-rata peningkatan per tahun mencapai

23,74% (Akuakultur, 2014a). Angka tersebut juga diikuti oleh kinerja positif

peningkatan nilai produksi perikanan budidaya dalam kurun waktu yang sama

dengan rata-rata kenaikan per tahun sebesar 16,12% (Akuakultur, 2014a). Nilai

ekspor udang Indonesia ke Amerika mengalami kenaikan dengan kualitas yang

lebih baik dari udang negara lain seiring dengan merebaknya penyakit EMS (early

mortality syndrome) di beberapa negara produsen udang (Akuakultur, 2014b).

Food and Agriculture Organization (FAO) pada bulan Maret 2015 merilis data

produksi perikanan budidaya dunia dari tahun 2004-2013 dimana Indonesia

berada pada posisi kedua di bawah Cina dengan nilai produksi sebesar 13.147.297

ton. Total produksi udang vaname (Litopenaeus vannamei) yang merupakan

komoditas unggulan di Indonesia, di tahun 2013 menunjukkan hasil yang positif

dengan nilai produksi 376.189 ton dan telah menjadi produsen udang vaname

terbesar kedua di dunia, menggeser negara Thailand yang produksi udangnya

turun drastis akibat adanya wabah penyakit EMS yang melanda negara tersebut

(Akuakultur, 2015).
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Peningkatan total produksi udang vaname di Indonesia tidak terlepas dari peran

para petambak di beberapa daerah yang memiliki potensi budidaya udang.

Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) di tahun 2015 menyebutkan

perkiraan potensi lahan untuk kegiatan budidaya tambak berdasarkan data statistik

perikanan budidaya tahun 2009 adalah 2.964.331 ha, sedangkan pemanfaatannya

baru mencapai 667.083 ha. Apabila potensi lahan seluas 2.297.248 ha bisa

dioptimalisasikan, bukan tidak mungkin Indonesia akan mampu menjadi produsen

udang terbesar di dunia.

Lampung merupakan salah satu provinsi yang perannya sangat penting pada

peningkatan produksi udang vaname. Potensi lahan untuk pengembangan

budidaya tambak khususnya udang mencapai 61.200 ha (BI, 2015). Pada tahun

2013, Lampung menjadi penyumbang terbesar produksi udang vaname yaitu

sebesar 72.051 ton (KKP, 2013). Produksi tersebut sebagian besar diperoleh dari

kegiatan budidaya dengan tingkat teknologi semi intensif sampai dengan intensif

yang tersebar di kabupaten-kabupaten yang berada di pesisir pantai seperti Tulang

Bawang, Lampung Selatan, Tanggamus dan Pesawaran. Sedangkan di Kabupaten

Lampung Timur, nilai produksi udang vaname masih tergolong rendah.

Rendahnya produksi udang vaname daerah tersebut disebabkan belum masuknya

teknologi budidaya udang vaname ke daerah tersebut, juga karena sebagian besar

area pertambakan yang ada merupakan tambak masyarakat dengan kultivan

udang windu (Penaeus monodon) yang dibudidaya pada teknologi ekstensif atau

tradisional yang dikelola pribadi dengan modal yang terbatas.  Di antara

kecamatan yang ada di Lampung Timur dengan potensi pengembangan budidaya

udang vaname adalah Kecamatan Labuhan Maringgai dan Kecamatan Pasir Sakti.



3

Khususnya di Desa Purworejo Kecamatan Pasir Sakti, kegiatan budidaya udang

vaname baru berjalan dalam kurun waktu 2-3 tahun terakhir.  Teknologi yang

diterapkan sangat bergantung pada kemampuan finansial dan pengetahuan yang

dimiliki petambak. Diantara teknologi yang memungkinkan dan berkelanjutan

untuk dikembangkan berdasarkan latar belakang masyarakat desa tersebut adalah

teknologi semi intensif.  Teknologi budidaya ini dapat dikelola dengan

menghimpun petambak dalam kelompok tani, dengan modal yang diperoleh dari

swadaya masing-masing anggota sehingga lebih ringan namun tetap berpotensi

menghasilkan produksi  udang yang lebih tinggi dibandingkan teknologi ekstensif.

Untuk  menunjang keberhasilan budidaya udang vaname di daerah tersebut,

diperlukan data dan informasi mengenai potensi dan cara budidaya udang yang

baik. Terbatasnya data mengenai budidaya udang vaname di Desa Purworejo

Kecamatan Pasir Sakti, menjadi dasar perlu dilakukannya penelitian mengenai

performa udang vaname yang dipelihara dengan teknologi semi intensif di desa

tersebut.

1.2 Kerangka Pikir

Produksi udang nasional bergantung pada produksi udang dari petambak-

petambak di daerah potensial seperti Lampung. Perbaikan teknologi budidaya

dan optimalisasi lahan terus diupayakan guna mencapai produksi yang tinggi serta

lestari. Desa Purworejo yang terletak di Kecamatan Pasir Sakti Kabupaten

Lampung Timur memilik potensi lahan pengembangan budidaya udang sebesar

620 ha. Pada kurun waktu antara tahun 1998 – 2007, produksi udang windu di
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tambak Desa Purworejo pernah mengalami puncak nya dengan produksi udang

sebanyak 200-300 kg/ha. Seiring dengan menurunnya nilai produksi akibat

degradasi lingkungan dan mewabahnya penyakit virus, sebagian petambak ada

yang meninggalkan tambak dengan menjual atau menggadaikan, ada pula

petambak yang melakukan polikultur dengan ikan bandeng (Chanos chanos)

dengan harapan dapat memberi tambahan hasil dari kegiatan budidaya tersebut

(Ansori, 2015).

Selama kurun waktu 2-3 tahun terakhir petambak di desa tersebut mulai mencari

solusi baru yaitu dengan mengganti komoditas yang lama dengan udang vaname

karena dinilai lebih unggul dan menguntungkan.  Teknologi budidaya pun

perlahan diperbaharui dengan beralih ke teknologi semi intensif – super intensif.

Berlatar belakang tambak masyarakat dengan pengetahuan dan modal terbatas

maka teknologi yang memungkinkan diterapkan untuk meningkatkan produksi

tambak adalah teknologi semi intensif yang dikelola berkelompok. Dengan

berkelompok, kegiatan usaha juga akan berjalan lebih mudah karena modal dapat

ditanggung bersama anggota kelompok lain.

Peralihan teknologi juga dirasa dapat memperbaiki keadaan tambak dimana

konstruksi tambak diperbaiki dengan menggali dan meninggikan pematang.

Tanah dasar tambak yang sudah puluhan tahun digunakan juga akan diangkat

untuk kemudian dijadikan pematang sehingga tanah dasar tambak menjadi tanah

tanah baru. Perbaikan sarana penunjang lain juga dilakukan guna mendukung

kegiatan budidaya, seperti biosekuritas di petak tambak, perbaikan saluran air dan

penerapan manajemen yang baik.
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Kemudian, dari perhitungan sederhana apabila 10 % dari luas lahan pertambakan

yang ada di desa tersebut atau sebesar 62 ha luas lahan dijadikan tambak semi

intensif maka akan diperoleh hasil panen kisaran 16 - 24 ton udang size 75 per

hektar per tahun, atau dalam satu tahun tambak udang yang ada di Desa

Purworejo mampu memproduksi udang vaname mencapai  992 – 1.488 ton.

Namun demikian, potensi yang menggiurkan dari hasil yang akan dicapai harus

tetap mengikuti kaidah best aquaculture  practices atau cara budidaya ikan yang

baik agar daya dukung lahan tetap terjaga dan kegiatan budidaya bisa

berkelanjutan.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui performa budidaya udang vaname semi

intensif di Desa Purworejo, Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung Timur.

Data yang diperoleh diharapkan dapat menjadi acuan dan sumber informasi bagi

masyarakat dalam menunjang keberhasilan kegiatan budidaya udang vaname di

daerah tersebut dan daerah lain pada umumnya.



II. MATERI DAN METODE PENELITIAN

2.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama 120 hari dari bulan Januari sampai dengan April

2016 di tambak percontohan semi intensif Desa Purworejo, Kecamatan Pasir

Sakti, Kabupaten Lampung Timur.

2.2 Alat dan Bahan Penelitian

2.2.1 Alat Penelitian

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat-alat yang Digunakan Selama Penelitian

No Alat Kegunaan
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

DO Meter
pH Meter
Refractometer
Thermometer
Sechi disk
Timbangan duduk 5 Kg
Timbangan duduk 2 Kg
Drum plastik
Jala
Gayung
Plastik
Tissue
Sendok
Serokan klekap
Ember
Kamera
Centong pakan
Senter
Kalkulator
Alat tulis

untuk mengukur kadar oksigen terlarut dalam air
untuk mengukur kadar hidrogen potensial dalam air
untuk mengukur kadar garam
untuk mengukur temperatur dalam air
untuk mengukur transparansi air
untuk menimbang kebutuhan pakan
untuk menimbang udang saat pengambilan contoh
untuk menampung bahan fermentasi
untuk mengambil udang dalam tambak saat panen
untuk menabur hasil fermentasi/obat ke dalam tambak
untuk menampung bahan
untuk membersihkan alat ukur kualitas air
untuk menakar obat atau suplemen
untuk mengambil klekap dalam tambak
untuk menampung pakan yang akan diberikan
untuk mendokumentasikan kegiatan
untuk menaburkan pakan ke dalam tambak
untuk penerangan saat pengamatan dan jaga di malam hari
untuk menghitung
untuk mencatat data dan aktifitas
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2.2.2 Bahan Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain benih udang vaname

PL-10, pakan udang, probiotik, vitamin C, suplemen penambah nafsu makan,

tetes tebu, pupuk, kapur pertanian (CaCO3) dan dolomit (CaMg(CO3)2), saponin,

Nuvaq dan dedak.

2.3 Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan studi kasus (case study) pada tambak percontohan udang

vaname yang dikelola dengan teknologi semi intensif di Desa Purworejo.  Data

penelitian diperoleh dengan mengikuti semua aktifitas budidaya udang di tambak,

studi literatur, observasi dan wawancara dengan petambak.

2.4 Prosedur Budidaya Udang Vaname

2.4.1 Persiapan Tambak

Petakan tambak untuk pemeliharaan berjumlah 8 petak dengan luas masing-

masing petak ± 2100 m2.  Tambak dilengkapi dengan petakan pengendapan air

atau tandon dengan ukuran 50 % dari luas petakan pemeliharaan.

Gambar 1. Tata Letak Tambak Percontohan di Desa Purworejo

Keterangan : = rumah jaga, gudang alat, gudang pakan dan obat
= generator set
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Tanah dasar tambak yang masih baru diberi perlakuan penebaran  kapur dolomite

dengan dosis 300 kg/ha dan penjemuran selama 10 hari. Hal ini untuk

memperbaiki tekstrur dasar tambak, mengoksidasi tanah, menaikkan alkalinitas

dan unsur kalsium dalam tanah serta meningkatkan pH tanah.  Dalam proses ini

cuaca sangat mendukung agar pengeringan berlangsung cepat dam maksimal.

2.4.2 Persiapan Air Tambak

Setelah petakan siap maka dilakukan pengisian air dengan ketinggian 120 cm.

Pemasukan menggunakan mesin pompa dan air disaring menggunakan saringan

dengan mesh size 1 mm.  Setelah seluruh petakan terisi kemudian dilakukan

sterilisasi air menggunakan crustacide merek dagang Nuvaq dan saponin dengan

dosis masing-masing 1,5 ppm dan 20 ppm.  Untuk pembentukan warna air di

dalam perairan dilakukan pemupukan menggunakan urea (N 46%) dengan dosis

0,5 ppm. Sedangkan untuk mempertahankan warna air dan pembentukan bakteri

yang menguntungkan digunakan probiotik yang mengandung bakteri Bacillus sp.,

Pseudomonas sp., Nitrosomonas sp., Aerobacter sp., dan Nitrobacter sp.

2.4.3 Penebaran Benih

Benih udang yang ditebar adalah benih udang vaname PL-10 dari PT. Biru Laut

Khatulistiwa (BLK). Padat tebar yang digunakan adalah 60 ekor/m2. Penebaran

dilakukan pada pagi atau sore hari dan sebelum ditebar, dilakukan aklimatisasi

suhu dan salinitas yang tujuannya untuk mengurangi tingkat stres pada benih

udang.
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2.4.4 Pengelolaan Pakan

Pakan diberikan keesokan harinya karena penebaran dilakukan pada sore hari.

Pada awal masa pemeliharaan sampai dengan umur pemeliharan 35 hari atau

sampai dilakukannya pengambilan contoh udang (sampling) pertama, pakan

diberikan berdasarkan metode blind feeding program dengan berdasarkan estimasi

berat udang rata-rata,  jumlah tebar benih, tingkat kelulushidupan dan presentasi

pakan per bobot udang tanpa dilakukan sampling. Blind feeding juga

dimaksudkan untuk membiasakan udang mengkonsumsi pakan buatan untuk

memenuhi kebutuhan tubuh selain dari pakan alami yang tersedia di tambak.

Setelah dilakukan pengambilan contoh udang (sampling) pertama, pakan

diberikan berdasarkan kebutuhan udang (demand feeding program).  Pakan

diberikan dengan melihat ABW terukur melalui pengambilan contoh udang

(sampling), feeding rate, dan tingkat nafsu makan udang yaitu dengan cek anco.

Pakan yang diberikan disesuaikan dengan bukaan mulut udang dengan persentase

1-10% tergantung umur dan berat udang.  Guna memenuhi kebutuhan nutrisi

dalam tubuh, pakan yang digunakan memiliki kandungan protein 28-30 %, kadar

air 12 %, lemak 5% dan serat 4%.   Sebagai suplemen tambahan, pakan dicampur

dengan vitamin dan probiotik.  Vitamin dan probiotik dicampur ½-1 jam sebelum

pakan diberikan agar proses pencampuran maksimal dan dikeringanginkan.

2.4.5 Teknik Pengambilan Sampel Udang

Pengambilan sampel udang dilakukan setelah umur pemeliharaan 35 hari di waktu

pagi hari yaitu 2-3 jam setelah pemberian pakan.   Pengambilan sampel dilakukan
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7 hari sekali untuk menduga populasi dan untuk mengetahui perkembangan udang

yang dibudidaya dalam tambak sebagai acuan untuk menentukan sikap saat

ditemukan masalah pada udang. Pengambilan sampel udang di masa-masa awal

menggunakan anco. Anco yang digunakan memiliki bentuk persegi dengan

ukuran 80x80 cm dengan tinggi 10 cm dan dilapisi strimin. Anco sebenarnya

diperuntukkan untuk melakukan kontrol pakan.  Tetapi karena pertumbuhan

udang cenderung lambat, maka pada awal pengambilan sampel anco digunakan

sebagai alat untuk mengambil sampel udang ini karena mesh size strimin yang

kecil memungkinkan udang terperangkap. Setelah udang mencapai berat di atas 3

gram, pengambilan sampel udang dilakukan dengan jala.

Jala yang digunakan untuk pengambilan contoh memiliki diameter 4 m. Udang

yang masuk ke dalam jala kemudian dikumpulkan dalam ember yang telah diisi

air, lalu dihitung jumlahnya dan ditimbang menggunakan timbangan duduk

berkapasitas 2 Kg dengan ketelitian 50 gram. Lakukan pencatatan dan

pengamatan dengan cepat sebelum udang mengalami stress sebelum dikembalikan

ke tambak. Untuk mendapatkan berat rata-rata udang, total berat udang dikurang

wadah plastik kemudian dibagi dengan jumlah yang ditimbang.

2.4.6 Pengelolaan Kualitas Air

Untuk mempertahankan kualitas air akibat amonia (NH3) dan H2S, setiap pekan

dilakukan penebaran probiotik yang mengandung bakteri Rhodobacter sp dan

Rhodococcus sp dengan dosis 0,5-1 ppm. Apabila terjadi penyusutan volume air

akibat resapan ataupun penguapan, dilakukan penambahan air dari air tandon.
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2.4.7 Pengamatan Penyakit

Keterbatasan sarana dan prasarana laboratorium menyebabkan monitoring

penyakit hanya sebatas pengamatan visual pada kondisi udang di tambak dengan

melihat gejala klinis yang mungkin timbul saat pengambilan contoh atau saat

melakukan pengamatan keliling petakan tambak.

2.4.8 Panen

Setelah berat rata-rata udang mencapai ukuran yang sudah diterima di pasar,

selanjutnya dilakukan panen sebagian (panen parsial).  Salah satu tujuan panen

parsial adalah mengurangi padat tebar, mengurangi penggunaan pakan, dan hasil

penjualan dapat digunakan untuk pembelian pakan guna memenuhi kebutuhan

pakan pada hari pemeliharaan yang tersisa sampai dengan tercapainya ukuran

yang dikehendaki.  Setelah ukuran yang dikehendaki tercapai, selanjutnya

dilakukan panen total.  Panen total dilakukan dengan penjalaan serta pembuangan

air dari dalam tambak.  Sedang panen parsial hanya dilakukan dengan penjalaan.

Untuk menjaga mutu dan kesegaran udang, panen dilakukan pada pagi hari atau

sore hari.

2.5 Parameter Uji

2.5.1 Berat Udang Rata-rata

Berat udang rata-rata (average body weight/ABW) didapatkan dari menimbang

keseluruhan udang yang disampling kemudian dibagi dengan jumlah udang yang



12

ditimbang tersebut.  Nilai tersebut menunjukkan dugaan berat rata-rata udang

yang dipelihara.

( ) = ( )( )
2.5.2 Biomasa

Biomasa adalah berat keseluruhan udang yang ada di dalam tambak yang dihitung

menggunakan rumus Effendi  (2000) sebagai berikut :=
2.5.3 Pertumbuhan Berat Harian

Laju pertumbuhan harian (average daily gain) adalah rerata perubahan bobot

individu per hari dari awal sampai akhir pemeliharaan.  Rumus untuk menghitung

laju pertumbuhan berat harian adalah sebagai berikut :

= −
Keterangan : ADG = Laju pertumbuhan harian (gram)

Wt = Berat rerata hewan uji pada akhir pengamatan (gram)

Wo = Berat rerata hewan uji pada awal pengamatan (gram)

t = lama pemeliharaan (hari)

2.5.4 Populasi

Populasi adalah jumlah keseluruhan udang yang hidup di dalam tambak (Effendi,

2000).  Perhitungan jumlah populasi menggunakan rumus sebagai berikut :
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=
Keterangan : Pop = Populasi (ekor)

Biomass = Berat udang keseluruhan (gram)

ABW = Berat rerata udang (gram)

2.5.5 Survival Rate (SR)

Derajat kelangsungan hidup (survival rate/ SR) adalah perbandingan jumlah ikan

yang hidup sampai akhir pemeliharaan dengan jumlah ikan pada awal

pemeliharaan. Derajat kelangsungan hidup dihitung menggunakan rumus dari

Goddard (1996) yaitu :

= %
Keterangan : SR = Derajat kelangsungan hidup (%)

No = Jumlah udang pada awal pemeliharaan (ekor)

Nt = Jumlah udang pada akhir pemeliharaan (ekor)

2.5.6 Konversi Pakan (Food Conversion Ratio)

Pada penelitian ini perhitungan konversi pakan (feed conversion ratio/ FCR)

menggunakan rumus dari Hasan dan Michael (2013) :

= ( )( )
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2.5.7 Parameter Kualitas Air

Kualitas air yang diukur dapat dilihat pada Tabel 2, meliputi kandungan oksigen

terlarut, derajat keasaman, salinitas, transparasi air, temperature dan Total

Ammonia Nitrogen (TAN) untuk mengetahui kadar amonia.   Pengukuran kualitas

air dilakukan 7 hari sekali bersamaan dengan jadwal sampling udang setelah 35

hari pemeliharaan udang.

Tabel 2. Parameter Kualitas Air, Satuan, dan Alat Ukur

Parameter Satuan Alat Ukur
Oksigen Terlarut
pH
Salinitas
Transparasi Air
Temperatur
TAN

mg/L
-

gram/L
cm
oC

mg/L

DO Meter
pH Meter
Refractometer
Sechi disk
Thermometer
Ammonium Test Kit Macherey-Nagel

2.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian ditabulasi dan dianalisis

menggunakan uji deskriptif dengan bantuan software Microsoft Excel 2007 dan

disajikan menggunakan tabel dan grafik untuk mendapatkan gambaran yang utuh

mengenai hasil penelitian.



IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Performa budidaya udang vaname semi intensif di tambak percontohan

menunjukkan hasil yang kurang baik dilihat dari munculnya serangan white

spot syndrome virus (WSSV) yang menyebabkan kematian hingga 100% di

petak B2 dan nilai FCR yang tinggi di semua petak budidaya.

2. Performa terbaik di petak B3 dilihat dari nilai FCR, SR dan biomasa yang

lebih tinggi dibandingkan petakan lain.

3. Performa budidaya udang vaname lebih baik pada Kelompok Sido Makmur

dibandingkan Kelompok Lestari Gemilang dilihat dari produktifitas rerata per

petak. pada Kelompok Sido Makmur yaitu sebesar 1373,8 kg dengan FCR

rerata 1,88 dan SR rerata 86,9 % dalam masa pemeliharaan 113-117 hari,

sedangkan kelompok Lestari Gemilang menghasilkan produktifitas rerata per

petak sebesar 1330,3 kg udang dengan FCR rerata 2,39 dan SR rerata 63,3 %

dalam masa pemeliharaan 103-121 hari.
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4.2 Saran

Saran yang dapat diberikan adalah :

1. Perlu dilakukan optimalisasi biosekuritas dalam area budidaya, manajemen

pakan dan kontrol anco yang baik guna menunjang keberhasilan budidaya.

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai beban cemaran dan potensi

yang dapat ditimbulkan pada saluran air serta cara penanggulangannya.
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